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Perkembangan internet membuat perubahan serta perkembangan yang 
menggunakan internet sebagai perantara komunikasi, salah satunya media online. 
Media online menggantikan peran media konvensional sebagai sumber informasi 
berita untuk masyarakat. Perubahan ini membuat media online harus menyajikan 
berita dengan judul yang menarik agar menjadi sumber informasi yang dipilih 
oleh masyarakat. Salah satu metode yang digunakan untuk judul yang menarik 
yaitu penggunaan judul berita Clickbait. Clikbait merupakan penggunaan judul 
yang bertujuan untuk menarik pembaca agar membaca lebih lanjut berita yang 
dimuat. Untuk itu, penulis ingin mengetahui seberapa besar penggunaan Clickbait 
pada media online tribunnews.com. Pada penelitian ini pemberitaan Lucinta Luna 
dijadikan sampel analisis. Lucinta Luna dipilih sebab ia merupakan publik figur, 
pemberitaan tentang publik figur merupakan jenis berita Soft news yang lebih 
mengarah ke menghibur, laporan peristiwa yang humanis, dan bersifat komersil. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi deskriptif kuantitatif. Berdasarkan 
hasil penemuan yang dilakukan, terdapat 7 praktik Clickbait yang digunakan 
dalam pemberitaan Lucinta Luna yang dilakukan oleh Tribunnews.  
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The development of the internet supports the rapid changes in a society, one of 
which is online media. Online media replace the role of conventional media as a 
source of news information for the public. Therefore, online media present news 
with an attractive title so that it becomes the source of information chosen by the 
public. One of the methods used to create an interesting headline is the use of 
Clickbait headline. Clikbait is the use of a title that aims to attract readers to read 
more about the published news. Based on this background, the researcher wants to 
know how Clickbait is used on the online media, i.e. tribunnews.com. In this 
study, Lucinta Luna's news was used as the sample analysis. Lucinta Luna was 
chosen because she is a public figure in Indonesia. News about public figures is a 
Soft news that is more entertaining, humanist, and commercial in nature. This 
research uses descriptive quantitative content analysis method. This thesis finds 
that there are 7 Clickbait practices used in Lucinta Luna's news on Tribunnews. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan internet selalu meningkat. Berdasarkan hasil studi Jasa 
Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia tumbuh 
10,12 persen. Dari total populasi penduduk sebanyak 264 juta jiwa, ada 
sebanyak 171,17 juta jiwa atau sekitar 64,8% penduduk Indonesia yang sudah 
terhubung dengan internet pada tahun 2018. Angka ini meningkat dari 2017 
yang awalnya sebanyak 54,86% menjadi 64,8%, sehingga terjadi penigkatan 
signifikan pengguna internet di Indonesia setiap tahunnya.1 
Perkembangan tersebut berdampak pada beberapa aspek. Salah satunya 
aspek yang berdampak adalah cara masyarakat dalam mencari informasi 
terkini. Sebelum internet hadir, informasi terbaru didapatkan melalui media 
cetak (Koran, tabloid, majalah). Namun, setelah internet hadir masyarakat 
mulai beralih mencari dan mendapatkan informasi terkini melalui media 
online.   
Media online merupakan Fenomena baru dalam dunia jurnalistik. 
Jurnalisme online merupakan “New Media” yang menggeser peran jurnalisme 
konvensional (media cetak). Media online memiliki cakupan penyebaran 
informasi yang lebih luas, dan cepat dari media konvensional. Media online 
kini mulai menggantikan peran media cetak yang kini makin meredup pasca 
meningkatnya penggunaan internet.2 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII) di tahun 2017 bahwa konten berita adalah salah 
satu konten yang paling banyak diakses oleh masyarakat Indonesia. Dari data 
statistik yang dijelaskan bahwa total populasi penduduk Indonesia yaitu 
sekitar 256,2 juta jiwa, sebanyak 132,7 juta jiwa telah menggunakan internet, 
dan 127,9 Juta jiwa atau 96,4%, mengakses berita. Berita menempati posisi 
ketiga setelah media sosial dan hiburan.3 
Kemudahan dalam mendapatkan informasi hadir dalam bentuk berita yang 
dimuat oleh media online. Informasi yang ditawarkan juga beragam. Pembaca 
dapat melihat keberagaman informasi dari judul berita yang menarik dan 
membuat pembaca ingin membaca lebih lanjut. 
 
1https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/tekno/read/2019/05/16/03260037/apjii
-jumlah-pengguna-internet-di-indonesia-tembus-171-juta-jiwa?espv=1 (Diakses Pada 20 Januari 
2020, 13.40 WIB) 
2 Yayat D. Hadiyat, “Clickbait On Indonesia Online Media” Jurnal Pekommas, Vol. 4 
No. 1, April 2019: 1-10.1 
3 https://apjii.or.id/content/read/39/342/Hasil-Survei-Penetrasi-dan-Perilaku-Pengguna-





Penggunaan judul yang menarik dapat membuat pembaca penasaran dan 
tergoda untuk membaca lebih lanjut isi berita yang dipaparkan dari judul 
berita yang dimuat.  Penggunaan judul berita, serta foto berita yang dibuat 
menarik merupakan upaya media online untuk menarik perhatian pembaca. 
Dengan begitu, maka dapat meningkatkan pengunjung yang membaca dari 
media online tersebut. Dengan meningkatnya jumlah pengunjung media 
tersebut, maka akan menghasilkan keuntungan berupa masuknya iklan yang 
mengiklan kan produk ataupun jasanya pada media online tersebut. 
Penggunaan judul yang dimuat pada media online biasanya bersifat 
Bombastis4. Tak jarang judul yang digunakan menggunakan majas hiperbola 
yang bertujuan menggiring pembaca agar mengklik judul berita untuk 
mengetahui berita lebih lanjut. penggunaan judul yang menarik tersebut 
disebut dengan Clickbait atau umpan balik. 
Clickbait atau Umpan Klik adalah unsur dalam berita yang dimuat dalam 
laman media online yang bertujuan untuk mendapatkan penghasilan iklan 
daring, dengan mengorbankan kualitas kuantitas, maupun akurasi dengan 
bergantung kepada judul yang sensasional atau gambar deskriptif berita yang 
menarik pembaca.5 
Penggunaan Clickbait pada judul berita cukup efektif untuk meningkatkan 
pemabaca, hal ini dikarenakan pembaca mengawali dengan judul. Tentu 
penggunaan Clickbait menjadi lebih efektif karena rasa ingin tahu dan 
penasaran dari pembaca yang tinggi. Ketika strategi ini dijalankan, secara 
otomatis mendatangkan pembaca dengan cepat, serta mendapatkan 
keuntungan dari iklan yang ditampilkan di berita yang dibaca. Sehingga 
kombinasi secara bersamaan antara praktek Clickbait, pengunjung yang 
membaca, dan iklan sama dengan keuntungan secara bersamaan. 
Clickbait pada judul juga dapat menggiring rasa penasaran serta dapat 
membentuk opini baru yang mampu memancing emosi publik terhadap berita 
yang dipaparkan. Hal tersebut dikarenakan berita yang disajikan tidak 
singkron antara judul dan isi berita sehingga terjadi kesenjangan informasi 
antara judul dan isi. 
Penggunaan Clickbait yang dilakukan media online tidak hanya pada 
judul, dalam isi berita yang dipaparkan juga terkadang menggunakan 
Clickbait. Clickbait tersebut berupa halaman yang berkelanjutan untuk 
membaca potongan berita selanjutnya, Clickbait tersebut adalah Page View. 
Page View adalah halaman berlanjut yang tampil di internet6. Penggunaan 
sistem Page View bertujuan agar pembaca meng-klik halaman selanjutnya. 
 
4 https://kbbi.web.id/bombastis Bombastis : banyak berjanji, tetapi tidak akan berbuat 
banyak; banyak menggunakan kata dan ucapan yang indah-indah serta muluk-muluk, tetapi tidak 
ada artinya; bersifat omong kosong; bermulut besar. ( Diakses Pada 20 Januari 2020, 18.10 WIB) 
5 Yayat D. Hadiyat, Op. Cit, 3. 





Dalam penggunaan sistem Page View terkadang isi berita lanjutan yang 
dijabarkan dialihkan ke laman media lain. Tujuan dari Page View sendiri 
adalah untuk mendapatkan keuntungan berlipat dari tiap klik yag dilakukan 
pembaca. 
Dari penjelasan yang dipaparkan mengenai Clickbait. Judul merupakan 
komponen utama dalam menarik perhatian pembaca pada media online. 
Dengan penggunaan judul yang mampu membuat penasaran, maka pembaca 
akan meng-klik page yang menampilkan isi berita yang telah tersedia pada 
laman yang dibuka. Kecepatan juga merupakan kesatuan yang penting. Jika 
judul dimuat semenarik mungkin tetapi tidak cepat dimuat maka berita 
tersebut kurang diminati pembaca, dikarenakan pembaca sudah lebih tau 
berita yang dipaparkan dari media online ataupun media lainnya. Banyaknya 
penggunaan Clickbait di judul berita yang ada di media online, seakan hal 
tersebut memang hal yang wajar dan lumrah. Hal ini seperti Clickbait menjadi 
satu-kesatuan di dunia jurnalistik online. 
Oleh karena itu, judul menjadi bagian penting dari platform media online.  
Media online berusaha mengemas berita dengan judul yang menarik agar 
pembaca mengklik dan membaca berita yang di muat. Tak jarang judul berita 
dibuat sengaja menipu pembaca atas nama kecepatan, page view, dan 
pertumbuhan iklan di setiap page berita yang dibuka.  
Dari pemaparanyang dijelaskan diatas bahwa penggunaan judul yang 
mengandung Clikbait merupakan suatu hal yang banyak dilakukan oleh 
perusahaan di bidang media online dalam menarik pembaca untuk membaca 
berita yang telah disajikan. Dengan banyaknya pembaca yang membaca 
melalui situs media online maka traffic pembaca meningkat, dengan 
meningkatnya traffic pembaca tentu semakin banyak juga pengiklan yang 
akan mengiklankan produknya di media online tersebut. 
Budaya penggunaan judul berita yang mengandung unsur Clickbait di 
media online tentu menjadi hal yang objektif untuk diteliti, karena saat ini 
penggunaan judul yang mengandung Clickbait seperti suatu hal yang lumrah 
pada media online. Padahal penggunaan Clickbait di media online merugikan 
pembaca, karena membuat pembaca dirugikan karena berita yang dipaparkan 
tidak sesuai yang diharapkan pada judul, serta dapat merubah opini dan sudut 
pandang pembaca dari berita yang dibaca. Oleh karena itu peneliti memilih 
penerapan praktek Clickbait t di media online sebagai bahan penelitian. 
Banyaknya media yang menggunakan Clickbait saat ini membuat peneliti 
tertarik untuk meneliti seberapa banyak pengunaan Clickbait pada berita yang 
dimuat oleh media online, sehingga peneliti meneliti penggunaan Clickbait 
pada pemberitaan yang dimuat oleh media online. Tema penelitian Clickbait 
ini dipilih karena masih sedikitnya penelitian yang membahas penggunaan 
Clickbait dalam berita yang dimuat oleh media online. Faktor yang membuat 





media online dan dianggap lumrah, padahal penggunaan Clickbait merugikan 
pembaca yang membaca berita tersebut. Dalam penelitian ini Tribunnews.com 
dipilih sebagai obyek penelitian dikarenakan menjadi salah satu media online 
yang sering dibaca oleh mayoritas masyarakat Indonesia. Pada penelitian ini 
peneliti memfokuskan pada pemberitaan yang memberitakan tentang Lucinta 
Luna. Pemilihan pemberitaan tentang Lucinta Luna dipilih dikarenakan 
Lucinta Luna merupakan Publik figur yang memiliki berbagai pemberitaan di 
berbagai media online maupun media sosial. Pemberitaan tentang publik figur 
merupakan jenis berita Soft news yang lebih mengarah ke menghibur, laporan 
peristiwa yang humanis, dan komersil. 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, maka peneliti tertarik meneliti lebih 
mendalam dengan mengangkat judul “Penerapan Praktik Clickbait 
Pemberitaan Lucinta Luna Pada Media Online Tribunnews”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah pengertian mengenai judul proposal ini, maka 
beberapa istilah yang terdapat pada judul perlu dijelaskan. Adapaun istilah 
yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan 
Penerapan adalah tindakan menerapkan, menggunakan, mempraktikan 
teori yang dilakukan secara sadar baik individu maupun kelompok yang 
bertujan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, agar mencapai 
sasaran dengan baik. 
2. Praktik 
Praktik menurut kamus KBBI adalah pelaksaan secara nyata apa yang 
dirumuskan dari teori.7 
3. Clickbait 
Clickbait (umpan klik) merupakan istilah terhadap penggunaan judul 
pada konten web baik itu berupa berita, iklan, maupun jasa yang tujuan 
utamanya adalah untuk menarik perhatian dan mendorong pengunjung 
untuk mengklik tautuan ke halaman web tertentu.8 
4. Berita  
Berita adalah suatu tulisan yang telah tersusun rapi yang mengandung 
unsur 5w+1h yang menceritakan kronolgi suatu peristiwa yang disajikan 
baik berupa cetak, internet maupun dari mulut ke mulut.9 
5. Lucinta Luna 
Lucinta luna merupakan seorang publik figur yang berkecimpung pada 
dunia tarik suara, dan juga penyanyi transgender asal Indonesia.10 
 
7 https://kbbi.web.id/praktik (Diakses Pada 20 Januari 2020, 13.50 WIB) 
8 Yayat D. Hadiyat, Op. Cit,3. 
9 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis 





6. Media Online 
Media online adalah segala jenis atau format media yang hanya bisa 
diakses dengan domain internet yang berisikan teks, foto, video, dan suara. 
Media online juga terkait dengan media dalam konteks komunikasi massa.11 
7. Tribunnews.com 
Tribunnews.com adalah situs berita online nasional Indonesia yang 
merupakan media online dari media cetak Tribunnews. Yang berkantor 
pusat di gedung Group Of Regional Newspaper Kompas, Jl. Palmerah 
Selatan No.3, Jakarta Pusat. Tribunnews.com menyediakan berbagai macam 
berita yang terjadi baik di regional, nasional, maupun internasional.12 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 
maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, 
dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 
Maka dalam penelitian ini akan dibatasi pada masalah penggunaan Clickbait 
pada pemberitaan tentang Lucinta Luna yang dimuat pada laman media online 
Tribunnews pada periode 1 Desember 2019 – 1 Januari 2020. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah tribunnews menerapkan penggunaan Clickbait pada pemberitaan 
Lucinta Luna yang dimuat pada laman media Online mereka? 
2. Seberapa banyak penggunaan Clickbait pada pemberitaan Lucinta Luna 
yang dimuat oleh Tribunnews? 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai, 
dalam penelitian ini tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan 
Clickbait yang dilakukan Tribunnews dalam memuat pemberitaan Lucinta 
Luna pada laman media online mereka. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Praktis 
1) Menambah kajian dan wawasan di bidang Jurnalistik, khususnya terkait 
dalam penggunaan Clickbait pada pemberitaan di media online. 
 
10 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Lucinta_Luna (Diakses Pada 31 Januari 2020 ,  20.23 
WIB) 
11 M. Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media 
Online (Bandung. Nuansa Cendekia, 2012),34. 





2) Bagi perusahaan media online Tribunnews, hasil penelitian ini bisa 
menjadi evaluasi perusahaan dalam memberitakan pemberitaan yang 
dimuat di laman media online. 
2. Kegunaan Teoritis 
1) Dengan penelitian yang diteliti ini diharapkan mampu memahami 
bahwa Clickbait bukan sekedar fenomena yang hadir saat ini, tetapi 
juga sebuah budaya atau kebiasaan baru dalam dunia jurnalistik yang 
bertujuan untuk meningkatan pembaca media online. 
2) Diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi bahan tambahan kajian 
yang berkaitan dengan Clickbait. 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitia ini penulis membagi penulisan dalam enam bab dengan 
uraian sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN  
Menjelaskan Tentang Latar Belakang Masalah, Penegasan 
Istilah, Permasalahan, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini penulis menjelaskan tentang Kajian Teori, Kajia 
Terdahulu, dan Landasan Teori. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
  Menyajikan Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 
Populasi Dan Sample, Uji Validitas, Dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini menggambarkan sejaran Tribunnews, serta profil 
Tribunnews yang menjadi sasaran penelitian. 
BAB V : HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini meliputi hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 






BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Computer Mediated Communication Theory 
Computer Mediated Communication (CMC) adalah proses komunikasi 
yang terjadi dan di perantarai oleh perangkat keras seperti Komputer. 
Komputer yang dimaksud tidak hanya perangkat Computer (PC) atupun 
laptop tapi juga seperti Smartphone, tablet ataupun media yang 
menggunakan jaringan internet sebagai penunjang perantara pesan. Dimana 
proses komunikasi tersebut memanfaatkan media untuk tujuan tertentu.13 
Menurut Wood A.F, dan Smith, M.J penggunaan teknologi CMC 
menfasilitasi segala bentuk komunikasi baik antar individu, Individu dengan 
kelompok, dan kelompok dengan kelompok yang saling berinteraksi melalui 
komputer dengan jaringan internet.14 
Sedangkan menurut John December (1997) Computer Mediated 
Comunication adalah proses manusia berkomunikasi menggunakan via 
computer, dengan melibatkan seseorang, dalam situasi konteks tertentu 
dengan terlibat dalam proses untuk membentuk media sebagai tujuan.15 
Teori mengartikan pada sebelumnya kita berkomunikasi dan 
berinteraksi mengandalkan Face to Face, sehingga jika ingin berdiskusi 
dengan lainya harus bertemu secara langsung. Namun, seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi, muncullah pola teori CMC yang 
mendukung munculnya interaksi menggunakan alat komunikasi yang 
mampu memudahkan kita untuk berkomunikasi tanpa harus bertemu 
langsung. Dengan pola CMC ini memudahkan kita untuk berkomunikasi 
dengan alat komunikasi yang tersambung dengan internet seperti berdiskusi 
menggunakan media sosial, berbelanja di E-Commerce, membaca berita 
melalui media online, hingga bermain permainan online ataupun virtual 






13 Rulli Nasrullah, Cybermedia (Yogyakarta: IDEA Press Yogyakarta.2013), 92. 
14 Joseph b. Walther, computer mediated communication: impersonal, interpersonal, 
hyperpersonal interaction communication research vol.23, (Californi, USA: Sage production, inc , 
1996), 5. 
15 Thurlow, Crispin, Laura Lengel And Alice Tomic, Computer Mediated 





Asumsi dasar mengenai teori CMC, sebagai berikut:16 
1) Computer 
Komputer diartikan sebagai “technologies for communication” 
sehingga komputer yang dimaksud dalam pembahasan CMC adalah 
jaringan komputer yang terkoneksi dengan internet. 
2) Mediated 
Sebagai proses atau alat perantara pada sebuah komunikasi. 
3) Communication 
Dalam CMC, komunikasi digunakan untuk mengekspresikan identitas, 
membangun, dan memelihara hubungan yang akhirnya membentuk 
komunitas. 
Pada penggunaan CMC. Terdapat komponen penunjang CMC, yaitu:17  
a. Computer 
    Sebagai alat media komunikasi. 
b. Internet 
   Sebagai perantara komunikasi. 
c. Program 
   Sistem yang menjalankan pesan komunikasi. 
d. Komunikan 
   Pengguna yang tak hanya berpartisipasi dalam proses komunikasi, 
   tetapi ia juga menjalankan sistem computer. 
Variable dalam Computer Mediated Communication:18 
a. Pengirim 
     Seorang pengirim pesan memiliki semua kebebasan dalam   
    menentukan proses komunikasi online yang akan dilakukan. 
b. Saluran 
Penggunaan bahasa verbal dalam komunikasi Hiperpersonal 
dengan tulisan (text) dan dengan menggunakan suara/audio yang telah 
disediakan pada aplikasi Computer Mediated Communication ( CMC). 
Sedangkan untuk nonverbal, pengguna dapat menggunakan bentuk 
tulisan, tanda baca untuk mewakili maksud dari kalimat yang akan 
disampaikan,emoticon-emoticon, animasi, dll.  
c. Penerima 
Penerima pesan, penerima memiliki kebebasan dalam membentuk 
identitas dirinya dalam komunikasi online yang dilakukan. 
 
 
16 McCarthy, D., and Saegert, S., Social Overload, and Social Withdrawal. Human 







d. Umpan Balik 
Umpan Balik atau Feedback dapat bersifat positif atau negatif 
tergantung dengan pesan yang akan dikirimkan oleh komunikator. 
Implikasi dalam Computer Mediated Communication:19  
a. Konvergensi Media 
 Media cetak menerbitkan Berita yang dimuat secara online. 
b. Komunitas 
 Munculnya perkumpulan online sesuai dengan kepentingan 
golongan tertentu. 
c. Kelebihan Sosial  
 Beban kognitif dan sosial dengan meningkatnya jumlah orang lain 
yang harus dihadapi oleh individu. 
d. Kelelahan Emosional 
 Kondisi Respon Psikologis Berupa ketegangan emosional yang 
cenderung menimbulkan rasa tertekan seperti stress. 
2. Media Online  
Media online adalah sarana komunikasi yang tersaji secara online di 
internet. Media online merupakan sebutan untuk bentuk media yang berupa 
multimedia (teks, foto, video, maupun musik) yang menggunakan domain 
untuk terhubung dengan internet.  
Dalam pengertian khusus, media online adalah media komunikasi 
massa yang tersaji secara online di internet. Media online merupakan media 
massa generasi ketiga setelah media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), 
dan media elektronik (radio, televise, film).20 
Media online dalam pengertian media massa juga merupakan produk 
jurnalistik online yang penyajiannya menggunakan Website yang 
merupakan pelaporan fakta atau peristiwa yang di produksi dan di 
distribusikan melalui internet. 
Pada media online terdapat konten media yang dapat dinikmati. Berikut 
isi atau bentuk konten media online:21 
1) Teks. 
2) Visual (gambar). 
3) Audio (suara). 




20 Syarifudin Yunus,  Op.Cit , 28 
21 Sulistioni,Yudi. 2016”Peran Media Online Sebagai Sarana Penunjang Belajar 
Jurnalistik Di Kalangan Mahasiswa Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN 





Karakteristik Media Online:22 
1) Kecepatan Informasi 
Informasi yang diberikan bisa dibagikan kapan saja. 
2) Kapasitas Tak Terbatas 
Pada media online tidak ada batasan kapasitas untuk memproduksi 
dan mendistribusikan sebuah informasi. 
3) Cakupan Jangkauan Luas 
Cakupan pembaca lebih luas dari media massa lainnya. 
4) Aktual 
Berisi informasi actual dikarenakan kemudahan dan kecepatan 
penyajian. 
5) Personalisasi (Audience Control) 
Pembaca dibebaskan membaca informasi yang diniai penting dan 
menarik. 
6) Pranala (Hyperlink) 
Informasi yang dipublikasikan melalui media online terhubung 
dengan sumber lain yang berkaitan dengan informasi yang disajikan. 
7) Multimedia Capability 
Media online menyertakan teks,gambar sebagai penunjang informasi 
terkadang juga dilampirkan dengan audio (suara) maupun audio-visual 
(video). 
3. Berita 
Berita adalah suatu laporan tercepat mengenai fakta atau ide baru yang 
benar, menarik, dan penting untuk sebagian besar khalayak, melalui media 
berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online internet.23 
Sedangkan menurut William S. Maulsby, Berita didefinisikan sebagai suatu 
penututuran secara benar, dan tidak memihak dari fakta-fakta yang 
mempunyai arti penting dan baru terjadi. Dan menurut Jakob Oetama Dalam 
bukunya yang berjudul Perspektif Pers Indonesia, berita itu bukan fakta tapi 
laporan tentang fakta itu sendiri, suatu peristiwa menjadi berita hanya 
apabila berita itu ditemukan dan di laporkan oleh wartawan atau 
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Sesuatu bisa disebut Berita sebagai berita jika mengandung nilai-nilai 




Menyangkut banyak pihak. 
3) Berdampak 
Berita yang disajikan memiliki efek di beberapa kalangan maupun di 
tengah masyarakat. 
4) Kedekatan 
Berita yang disajikan memiliki kedekatan dengan pembaca, baik itu 
kedekatan regional, frasa, maupun rasa. 
5) Ketokohan 
Memaparkan peristiwa orang penting seperti pejabat, tokoh, maupun 
selebriti. 
6) Luar Biasa 
Jarang terjadi maupun baru terjadi. 
7) Konflik 
Perseteruan yang terjadi yang mampu menarik banyak pihak untuk 
membaca. 
8) Ketegangan Atau Drama 
Suasana yang terjadi pada suatu peristiwa yang dideskripsikan. 
9) Tragis 
Tragis mengandung nilai berita yang tinggi karena melibatkan 
emosional dan nurani kemanusiaan.  
10) Seks 
Pemberitaan yang mengandung seks juga dapat menjadi nilai tinggi. 
Seperti kasus pelecehan seksual ataupun kasus pemerkosaan. 
11) Humor 
Humor juga diaangap layak sebagai berita, dikarenakan secara umum     
orang suka tertawa dan juga sebagai selingan dari berita berita lainnya. 
Secara umum yang perlu untuk diketahui menurut Curtis D. Macdougall 
dalam bukunya Interpretative Reporting menyebutkan terdapat lima syarat 
berita dalam berita, sebagai berikut:26 
1) Kebaruan (Timeliness) 
Sebuah berita dikejar oleh waktu. Waktu sangat mempengaruhi 
aktualitas sebuah berita, sebab berita menyangkut pada suatu hal atau 
 
25 Zaenudin Hm, The Journalist Bacaan Wajib Wartawan, Redaktur, Editor, dan 
Mahasiswa Jurnalistik (Bandung: Simbiosa Rekatama Media.2011), 155-158. 
26 Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita (Jakarta.:Penerbit 





kejadian yang baru terjadi. Jika berita tidak tepat waktu sampai 
dimasyarakat, maka berita tersebut basi. 
Akan tetapi, sesuatu yang sudah lewat terjadi bisa menjadi baru 
kembali jika wartawan mampu menggali fakta baru seputar kejadian 
tersebut. 
2) Jarak (Proximity) 
Faktor jauh dekatnya jarak antara tempat terjadinya peristiwa 
dengan pembaca berita mempengaruhi daya tarik dari nilai sebuah 
berita. 
3) Lugas (Prominence) 
Nilai berita juga ditentukan oleh suatu peristiwa yang menyangkut 
orang terkenal atau sesuatu yang dikenal masyarakat merupakan berita 
penting untuk diketahui oleh pembaca. 
4) Daya Tarik Kemanusian (Human Interest) 
 Berita juga menyangkut hal yang memiliki daya tarik 
kemanusiaan atau sentuhan manusiawi. Semakin tinggi daya tarik 
kemanusiaan sebuah berita, maka semakin tinggi pula nilai berita 
tersebut. 
5) Akibat (Consequence) 
Memiliki pengaruh, dan akibat yang dapat berdampak terhadap 
masyarakat luas. 
6) Teliti 
Berita yang disajikan harus di kroscek kembali agar tak terjadi 
kesalahan dalam penulisan. 
7) 5W+1H 
Dalam berita, berita yang dipaparkan memiliki 5W+1H disebut 
sebagai syarat kelengkapan sebuah berita. Berikut ringkasan yang 
dimaksud, yaitu : 
a. Who : siapa yang terlibat dalam peristiwa 
b. What : apa yang terjadi 
c. Where : dimana peristiwa terjadi 
d. When : kapan peristiwa terjadi 
e. Why : mengapa peristiwa bisa terjadi 
f. How  : bagaimana peristiwa terjadi 
Judul adalah identitas berita. Tanpa judul berita tidak menarik. Judul 
merupakan bagian dasar dalam menarik perhatian pembaca. Berikut syarat 
judul berita :27 
1) Provokatif 
Mampu membangkitkan minat dan perhatian sehingga pembaca tergoda. 
 





2) Singkat dan Padat 
Langsung, tegas, lugas, terfokus, dam menukik pada pokok intisari 
berita. 
3) Relevan 
   Berkaitan dengan isi berita yang dipaparkan. 
4) Fungsional 
   Setiap kata pada judul bersifat mandiri, berdiri sendiri, tidak 
bergantung pada kata lain. 
5) Formal 
    Formal berarti resmi, langsung menukik pada pokok permasalahan 
yang ada, sekaligus menghindari basa-basi. 
6) Representetif 
     Judul berita yang telah dibuat dan ditetapkan sudah mewakili dan 
mencerminkan teras berita. 
7) Merujuk Pada Bahasa Baku 
 Judul adalah identitas terpenting dalam berita. Media yang kapabel dan 
kredibel tidak mungkin membuat judul berita yang bertolak belakang 
dengan kapasitas dan reputasinya. 
8) Spesifik 
Judul berita tidak saja harus mewakili dan mencerminkan teras berita, 
tetapi sekaligus juga harus mengandung kata khusus. 
4. Clickbait 
Clickbait (umpan klik) merupakan istilah yang merujuk kepada konten 
web. Baik itu berupa berita, iklan, maupun jasa yang tujuan utamanya 
adalah untuk menarik perhatian dan mendorong pengunjung untuk mengklik 
tautuan ke halaman web tertentu. Umpan klik umumnya bertujuan untuk 
mengeksploitasi kesenjangan dan rasa penasaran khalyak dengan memberi 
informasi yang cukup membuat pembaca penasaran dan ingin tahu Pada 
deskripsi judul yang diberikan.28  
Clickbait atau Umpan Balik merupakan penggunaan judul berita yang 
mampu menarik perhatian sehingga membuat penasaran pembaca. Tujuan 
penggunaan Clickbait dalam judul berita yang dimuat dalam laman media 
online ialah untuk mendapatkan penghasilan iklan daring, dengan 
mengorbankan kualitas kuantitas, maupun akurasi dengan bergantung 
kepada judul yang sensasional atau gambar deskriptif berita yang menarik 
pembaca.29 
 
28 Yayat D. Hadiyat, Op.Cit, 2 





Delapan tipe Clickbait menurut Biyani, Tsioutsiouliklis, dan Blackmer 










Tabel 2.1 8 tipe Clickbait menurut Biyani, Tsioutsiouliklis, dan Blackmer (2016), sebagai berikut 
Menurut Yayat D. Hidayat dalam jurnal “Clickbait On Indonesia Online 
Media” yang berdasarkan dari jurnal Biyani, Tsioutsiouliklis, dan Blackmer 
(2016), 8 tipe Clickbait sebagai berikut :31 
1) Exaggeration 
Exaggeration merupakan judul yang berlebihan pada halaman url 
(Uniform Resource Locator).  
 
 





Pada judul berita terlihat berlebihan dikarenakan hukuman yang 
diberikan bukan dihukum pancung, Volume 2 Nomor 1 Febuari 2019: 21-28 
tetapi di ikat dibawah alat pancung yang digunakan pada abad pertengahan. 
Peristiwa ini terjadi dikarenakan walikota tersebut tidak menjalankan tugas 
seperti yang ia kampanyekan sebelumnya. Dan kejadian ini tidak di 
Indonesia, melainkan di Bolivia. 
 
 
30 Biyani, Prakhar., Kostas Tsioutsiouliklis, and John Blackmer (2016). “8 Amazing 
Secrets for Getting More Clicks”: Detecting Clickbaits in News Streams Using Article Informality.  
Proceedings of the Thirtieth AAAI Conference on Artificial Intelligence (AAAI-16) 






Teasing merupakan judul yang mengolok-olok atau mencoba 
memprovokasi seseorang dengan cara yang menyenangkan, yaitu dengan 
cara menghapus rincian dari judul dengan tujuan untuk membangun 
ketegangan atau menggoda. 
 
 








Pada pemberitaan yang dipaparkan yang dimaksud Raisa bukanlah 
penyanyi melainkan nama mobil polisi yang diberi nama Raisa, penggunaan 
nama Raisa bertujuan untuk membakitkan keingintahuan si Raisa yang 
dimaksud.  
3) Inflammatory 
Inflamatory adalah judul yang bermaksud membangkitkan perasaan 
marah atau penuh kekerasan dengan menggunakan ungkapan atau 
penggunaan kata-kata yang tidak tepat/vulgar. 
 
 








Pada pemberitaan yang dipaparkan tidak dijelaskan dalam berita 
pekerjaan honorer jenis apa yang akan dipensiunkan. Namun disini malah 
menjelaskan bahwa honorer diwajibkan menggunakan pakaian hitam putih 
selama kerja tidak boleh mengenakan seragam Pegawai Negeri Sipil 





4) Formatting  
Formatting adalah judul yang terlalu sering menggunakan huruf kapital, 









 Pada berita ini membahas komentar menteri kordinator bidang 
kemaritiman Luhut Binsar Pandjaitan yang menanggapi kritik yang 
dilontarkan oleh Amin Rais terkait kinerja pemerintah. 
5) Graphic  
Graphic adalah judul yang mengandung materi yang cabul, 
mengganggu/menjijikkan atau tidak dapat dipercaya. 







Pada pemaparan berita ini menjelaskan kisah hidup perempuan yang 
menjalani hubungan jarak jauh dengan suaminya. Dikarenakan berjauhan 
dengan sang suami, perempuan tersebut menggunakan alat bantu seks 
untuk memuaskan diri. Tidak ada yang salah dalam berita tersebut, namun 
dengan menggunakan judul yang berbau negatif dapat mengganggu 
perspektif orang, dan jika ada anak dibawah umur yang membaca berita 
tersebut dapat membuat pemikiran buruk terhadap anak-anak. 
6) Bait and Switch 
Bait and Switch adalah hal yang dituliskan atau tersirat dari judul 
tidak ada di url: memerlukan klik tambahan atau sama sekali tidak ada. 
Berita yang dimaksudkan dari media online tersebut membuat kita malah 








Gambar 2.6.1: Contoh berita yang menggunakan Bait and 







Untuk membaca secara lanjut, diharuskan membuka tombol yang 
bertuliskan halaman selanjutnya yang merupakan laman media lain. 
 
Gambar 2.6.2 contoh berita Bait and Switch laman url dari 





Penggunaan Clickbait pada tipe ini bertujuan untuk menambah jumlah  
pengunjung dari situs yang dituju.  Seperti halnya media besar menolong 
media kecil. Namun pada kedua berita ini Tribunnews merupakan situs 
berita dengan pengunjung yang banyak diakses pembaca, sedangkan media 
online Grid belum begitu banyak diakses pembaca. Sehingga, Tribunnews 
melakukan Redirect Link (memindahkan lanjutan ke laman lain) ke Grid. 
Kedua media ini bernaung di bawah grup media Kompas Gramedia. 
Sehingga bisa melakukan Redirect Link ke laman lain. 
7) Ambiguous 
Ambiguous (ambigu) adalah judul yang tidak jelas atau 
membingungkan dengan tujuan untuk memicu keingintahuan. 
 










Pada pemberitaan tersebut memaparkan tentang Vanesa Angel yang 
sedang membuat donat yang ia beri nama Dosa yang merupakan singkatan 
dari Donat Vanesa. Pada pemberitaan ini bukanlah ‘Dosa’ yang seperti 
dipikirkan. 
8)  Wrong  
Wrong (salah) adalah judul maupun artikel yang salah atau fakta yang 
tidak sebenarnya. 
 







 Pada isi pemberitaan ini adalah menjelaskan klarifikasi bahwa 
berita tersebut adalah hoax, namun pada keterangan judul berita tidak 
dijelaskan bahwa berita tersebut hoax. Sehingga berita ini bila dibaca 
oleh pembaca yang tidak membaca secara utuh, menyebarkan berita 
tersebut diberbagai media sosial, sehingga dapat menyebarkan berita 
yang tidak benar adanya. 
menggunakan teknik clickbait headline, namun penggunaan teknik 
headline jenis ini mampu ikut meningkatkan traffic pengunjung situs 
Dream.co.id. Berdasarkan temuan peneliti, kurang dari setengah sampel 
(sembilan dari dua puluh satu artikel) menggunakan clickbait headline, di 
mana sebagian besar menggunakan teknik catafora 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam mengangkat penelitian mengenai Clickbait, peneliti menggunakan 
kajian terdahulu, sebagai pedoman serta acuan dalam menyusun 
peneletiannya. Berikut beberapa kajian terdahulu, diantaranya:  
1. Nama peneliti Rizky Kertanegara dari jurnal Media Tor: Jurnal 
Komunikasi, Vol 11 (1), Juni 2018, 31-43 dengan judul penelitian 
“Penggunaan Clickbait Headline Pada Situs Berita Dan Gaya Hidup 
Muslim Dream.Co.Id.”. metode penelitian analisis isi deskriptif kuantitatif. 
Hasil temuan penelitian: penggunaan Clickbait headline dalam 





Sembilan dari dua puluh satu artikel yang dianalisis menggunakan 
Clickbait Headline, yang sebagian besar menggunakan teknik catafora. 
2. Nama peneliti Yayat D. Hadiyat pada jurnal Pekommas, Vol.4 No.1, April 
2019: 1-10 dengan judul “Clickbait Di Media Online Indonesia”. Metode 
penelitian menggunakan metode kualitatif. Dengan hasil temuan: 
penggunaan judul Clickbait pada artikel yang dimuat oleh media online 
untuk menarik minat pembaca dengan mengusik rasa penasaran yang 
timbul akibat adanya kesenjangan informasi antara yang diketahui 
pembaca, dan ingin diketahui pembaca. 
3. Nama peneliti Yoseva Yamlean mahasiswa Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta dengan judul skripsi “Clickbait Journalism Dan Pelanggaran 
Etika Jurnalistik ( Studi Kasus Pelanggaran Etika Jurnalistik Dalam 
Praktek Clickbait Pada Media Online Jogja.Tribunnews.Com Periode 1 
Maret 2019- 30 April 2019)”. Metode penelitia menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Dengan hasil penelitian: jogja.tribunnews.com 
melakukan 2 pasal yang dilanggar, yaitu pasal 1 (Wartawan Indonesia 
bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan 
tidak beritikad buruk), dan pasal 3 (Wartawan Indonesia selalu menguji 
informasi, memberitakan secara berimbang, tidak bercampur fakta dan 
opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah). 
Terdapat 2 poin dalam kedua pasal tersebut yang dilanggar yaitu tentnag 
akurasi dan berimbang. Pelanggaran terserbut karena 
jogja.tribunnews.com menggunakan Clickbait Exaggeration, Teasing, 






















C. Kerangka Pikir 
Kerangak pikir merupakan bentuk keseluruhan dari sebuah proses 
penelitian. Pada konsep penelitian ini, peneliti menggunakan 8 tipe Clickbait 
menurut Biyani, Tsioutsiouliklis, dan Blackmer (2016)32 sebagai indikator 
dalam kerangka pikir. Berikut kerangka konsep penelitian ini : 


















Sumber: Olahan Peneliti  
 
32 Biyani, Tsioutsiouliklis, dan Blackmer, Op. Cit, 3 
PENGGUNAAN JUDUL  BERITA 
CLICKBAIT DI MEDIA ONLINE 


















A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu33. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan teori Computer Mediated Communication (CMC) 
dengan metode Analisis Isi Deskriptif Kuantitatif. 
Metode Analisis Isi Deskriptif Kuantitatif adalah analisis isi yang 
dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail isi pesan, atau suatu teks. 
Desain analisis pada analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu 
hipotesis tertentu, atau menguji hubungan diantara variable tertentu. Analisis 
isi ini semata untuk mendeskripsikan aspek-aspek dan karakteristik suatu 
pesan.34 
Pada penelitian menggunakan metode Analisis Isi deskriptif kuantitatif 
memberikan informasi presisi berdasarkan jumlah representasi, sehingga dapat 
mengetahui karakteristik yang diteliti. 
B. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 
Adapaun penelitian yang dilakukan adalah meneliti pemberitaan Tentang 
Lucinta Luna yang dimuat pada laman Tribunnews pada periode 1 Desember 
2019- 1 Januari 2020. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah selama 3 bulan. 
C. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang akan di teliti. Dalam 
penarikan sampel tidak terdapat ketentuan pasti mengenai jumlah 
persentasenya, yang terpenting ialah pengambilan sample haruslah mampu 
mewakili secara keseluruhan35. Pada penelian ini peneliti menggunakan teknik 
Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik penarikan sample 
secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan, sesuai 
dengan ciri-ciri ataupun kriteria.36 
Sample dalam penelitian ini adalah sample sekunder yang akan diuji, 
didapatkan dari situs Tribunnews yang memberitakan tentang Lucinta Luna 
yang dimuat pada laman Tribunnews periode 1 Desember 2019-1 Januari 2020. 
Pada periode tesebut ditemukan sebanyak 20 berita, 20 berita tersebut akan 
dianalisis. Berikut sampel analisis yang akan diuji:  
 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: ALFABETA, cv, 2011), 3. 
34 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana.2011), 47. 
35  Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset 
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group,2006), 154. 





3.1 Tabel Sampel Analisis 
No Tanggal Judul berita Link 





Dengar Suara Rendah 
Lucinta Luna Mirip 
Laki-Laki, Boy 














Luna Buat Roy Kiyoshi 
Kaget Saat Dengar 
Pernyataannya: Kita 












Lucinta Luna Ngaku 
Bisa Beranak 100 Dan 
Singgung Bayi Tabung, 
Nikita Mirzani: 













Lawas Cleo Ikut Be A 
Man Ditayangkan: Aku 












Gara-Gara Salah Parkir, 
Lucinta Luna Nyaris 
Adu Jotos Dengan Pria 












Lucinta Luna Akui 
Akan Gelar Pernikahan 
Dengan Kekasihnya 
Tahun Depan, Atta 











Lucinta Luna Tak 
Sengaja Keluarkan 
Suara Batuk Mirip Pria, 
Atta Halilintar Kaget : 


















Luna Disemprot Ussy 
Gara-Gara Sering 











Sebut Jadi Artis Itu 
Kulitnya Harus Putih, 











Lucinta Luna Kembali 
Panen Kritik Setelah 
Sebut Cantik Itu Harus 













Nikita Mirzani Kaget 
Temukan Benda Ini Di 
Dasbor Mobil Mewah 
Lucinta Lua: Ya 












Ditanya Nikita Mirzani 
Jumlah Saudara Pria Di 
Keluarganya, Lucinta 











Lucinta Luna Gebrak 
Meja Dengar Andhika 
Prama Ngaku Takut 




























Uang Di Mobil Mewah 
Lucinta Luna, Nikita 
Mirzani Terkejud : Apa 















Hingga Dicurigai Feni 
Rose Sudah Nikah 














Kelamin, Lucinta Luna 
Ngaku Kesakitan Saat 














Berbuat Ini Ditahun 
2020, Mbak You: Kan 












Sebut Ussy Sulistiawaty 
Pernah Oplas, Lucinta 
Luna Gebrak Meja Saat 













Lucinta Luna Geram 
Baca Pertanyaan Dari 
Netizen Soal Nikah, 
Abash Jadi Sasaran 






D. Teknik Pengumpuan Data 
1. Dokumentasi 
Pengumpulan data didapatkan melalui berita tentang Lucinta Luna yang 
dimuat pada laman media Online Tribunnews. Langkah pendokumentasian 
ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan bahan 
penelitan penerapan praktik Clickbait di media online Tribunnews.com. 
2. Studi Pustaka 
Yaitu dimaksudkan dengan cara studi literatur menggunakan buku, 
jurnal, maupun skripsi sebagai penunjang pendukung penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada analisis ini ialah secara 





berfokus padaa variable tunggal. Deskriptif persentatif diolah dengan cara 
frekuensi dibagi dengan jumlah responden dikali 100%, adalah sebagai berikut: 




Keterangan: P  : Persentase 
    F  : Frekuensi 
    N  : Jumlah Data 
    100%  : Ketetapan Rumus 
Hasil- hasil ini akan diolah untuk memperoleh nilai persentasi kandungan 
unsur Clickbait pada pemberitaan tentang Lucinta Luna di Media Online 
Tribunnews. Berikut tabel nilai beserta makna nilai tersebut. 
3.2 Tabel Nilai Analisis Isi 
Nilai Makna 
85% - 100% Sangat tinggi / sangat kuat 
65% - 85% Tinggi / kuat 
52% - 68% Sedang 
36% - 52% Rendah / lemah 
20% - 36% Sangat rendah / sangat lemah 
          Sumber: Sugiyono, 2008:183. 
Dari nilai ukur persentase tersebut dapat diketahui kandungan unsur 
Clickbait pada pemberitaan Revisi RUU KUHP dan Revisi RUU KPK di Media 







A. Sejarah Tribunnews.com 
Tribunnews.com merupakan salah satu situs berita berbasis media online 
yang menyajikan berita internasional, nasional, regional, olahraga, ekonomi, 
bisnis, politik, showbiz, dan lifestyle. Tribunnews.com dikelola oleh PT Tribun 
Digital Online, Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia (Group Of Regional 
Newspaper) yang berpusat di Jakarta. 
Tribunnews.com juga mengelola komunitas online melalui Fanpage di 
Facebook serta Official akun di Twitter. Dalam membagikan berita, 
tribunnews.com didukung oleh 28 jaringan Koran regional daerah atau Tribun 
Network serta didukung oleh hampir 500 wartawan yang tersebar di 22 kota di 
Indonesia. Situs media online Tribunnews merupakan induk dari 36 situs berita 
daerah regional Tribun Network. 
Portal berita Tribunnews menyajikan halaman Electronic Paper atau 
Koran digital. Selain itu terdapat berbagai rubric lainnya diantaranya 
Tribunnes, Citizen Reporter. Dengan dua rubrik terakhir masyarakat 
diharapkan ikut berpartisipasi, berbagi informasi dan turut serta menyampaikan 
gagasan berupa ide yang mampu mencerdaskan bangsa dan Negara. 
Tribunnews.com menyajikan halaman Koran digital dari Koran Tribun 
Network. Berbeda dari E-paper yang merupakan replika dari edisi cetak, digital 
paper ( Koran digital) merupakan Koran yang hanya terbit secara online dalam 
format digital.37 
Situs media Tribunnews.com masuk dalam jajaran top 10 situs media 
online di Indonesia versi Alexa. Tribunnews berada diurutan kedua dari 10 
situs media online Indonesia disusul oleh detik.com dan Kompas.com.38 
 
B. Visi dan Misi Tribunnews.com 
 Tribunnews.com dikelola oleh PT Tribun Network yang merupakan 
divisi Koran dari Kompas Gramedia. Visi dan misi dari perusahaan ini adalah 
menjadi perusahaan yang terbesar, terbaik, terpadu dan tersebar di Asia 
Tenggaran melalui usaha berbasis pengetahuan yang menciptakan masyarakat 






37 https://www.tribunnews.com/about-us diakses pada 5 Juli 2020 13.30 WIB 





C. Jaringan Situs media Tribunnews.com 
Table 4.1 Jaringan Situs Media Tribunnews.com 
No Jenis 
media 
Daerah Nama media Link situs 
1 Berita Jakarta Tribun Jakarta https://jakarta.tribunnews.com/  
2  Jakarta Warta Kota https://wartakota.tribunnews.co
m/  
3  Bogor Tribunnews Bogor https://bogor.tribunnews.com/  
4  Solo Tribun Solo https://solo.tribunnews.com/  
5  Jawa 
Timur 
Tribun Jatim https://jatim.tribunnews.com/  
6  Madura Tribun Madura https://madura.tribunnews.com 
7  Yogyakart
a 
Tribun Jogja https://jogja.tribunnews.com/  
8  Bandung Tribun Jabar https://jabar.tribunnews.com/  
9  Cirebon Tribun Cirebon https://cirebon.tribunnews.com/  
10  Surabaya Surya https://surabaya.tribunnews.com
/  
11  Semarang Tribun Jateng https://jateng.tribunnews.com/  
12  Banyumas Tribun Banyumas https://banyumas.tribunnews.co
m/  









16  Bangka Bangka Pos https://bangka.tribunnews.com/  
17  Batam Tribun Batam https://batam.tribunnews.com/  
18  Jambi Tribun Jambi https://jambi.tribunnews.com/  
19  Aceh Serambi Indonesia https://aceh.tribunnews.com/  
20  Kalimanta
n Timur 
Tribun Kaltim https://kaltim.tribunnews.com 
21  Lampung Tribun Lampung https://lampung.tribunnews.com
/  
22  Manado Tribun Manado https://manado.tribunnews.com/  
23  Medan Tribun Medan https://medan.tribunnews.com/  
24  Pontianak Tribun Pontianak https://pontianak.tribunnews.co
m/  
25  Padang Tribun Padang https://padang.tribunnews.com/  






27  Makassar Tribun Timur https://makassar.tribunnews.co
m/  
28  Sumatera 
Selatan 
Tribun Sumsel https://sumsel.tribunnews.com/  
29  Kupang  Pos Kupang https://kupang.tribunnews.com/  
30  Belitung Pos Belitung https://belitung.tribunnews.com/  
31  Malang Surya Malang https://suryamalang.tribunnews.
com/  
 32  Palu Tribun Palu https://palu.tribunnews.com/  
33  Mataram Tribun Mataram https://mataram.tribunnews.com
/  
34  Ternate Tribun Ternate https://ternate.tribunnews.com/  
35  Ambon Tribun Ambon https://ambon.tribunnews.com/  
36  Papua Tribun Papua https://papua.tribunnews.com/  




38   Tribunstyle.com https://style.tribunnews.com/  
39   Tribuntravel.com https://travel.tribunnews.com/  
40   Tribunwow.com https://wow.tribunnews.com/  




42 Video  Tribun-video.com https://video.tribunnews.com/  
 
D. Struktur Organisasi Perusahaan Tribunnews.com 
Tabel 4.2 
Struktur Organisasi Tribunnews.Com 
Jabatan Nama 
Vice President Regional News KG 
Media 
Sentrijianto 
Director Tribunnews.Com Dahlan Dahi 
Board Editor Febby Mahendra Putra,Achmad Subechi, 
Dahlan Dahi 
Editor In Chief/ Penanggung Jawab Dahlan Dahi 
General Manager Yulis Sulidtyawan 
Deputy General Manager  
Content Manager Yulis Sulistyawan 
Editor Adi Suhendi, Agung Budi Santoso, Aji 





Antonius Bramantoro, Choirul Arifin, 
Dewi Agustina, Eko Sutriyanto, Fajar 
Anjungroso, Hasanuddin Aco, Hasiolan 
Eko, Purwanto Gultom, Hendra Gunawan, 
Husein Sanusi, Imanuel Nicolas, Johnson 
Simanjuntak, Ravianto, Sanusi, Sugiyarto, 
Yogi Gustaman, Wahid Nurdin, Willem 
Jonatan 
Editor Images Dani Permana, Fx Ismanto, Bian 
Harnansa, Sapto Nugroho 
Manager Video M Yunus 
Newsroom Jakarta  
Editor Abdul Qodir Zaelani, Deodatus S 
Pradipto, Denny Budiman, Dodi Esvadi, 
Rahmat Hidayat, Muhammad Bahrir, 
Willu Widianto 
Reporter (Jakarta) Glery Lazuardu, Sruhandriatmo, Malau, 
Theresia Felesiani, Taufik Ismail, Seno Tri 
Sulistiyono,  Reynas Abdila Fahdi Fahlevi, 
Dennis Destryawan, Abdul Majid, Apfia 
Tiocony, Bayu Indra Permana, Rina Ayu 
Panca Rini, Rizal Bomantama, Fransiskus 
Adiyuda Prasetia. Chaerul Umam, Danang 
Triatmojo, Vincentius Jyesya Candraditya, 
Fitri Wulandari, Nurul Hanna, Ilham Ryan 
Pratama, Lendy Ramadhan, Reza Deni, 
Ria Anatasia 
Fotografer (Jakarta) Herudin, Jeprima, Irwan Rismawana 
Ombudsman Yusran Pare, Hadi Prayogo, Ahmad 
Suroso, Dion Db Putra, Krisna Sumargo 
Alamat redaksi Gedung Group Of Regional Newspaper 
Kompas Gramedia, Jl Palmerah Selatan 
No.03, Jakarta Pusat, 10270 
Telepon: 021-5359525, 
Fax: 021-5359523 












E. Profil Tribunnews.com 
Tampilan halaman website Tribunnews.com dan bentuk tampilan halaman 
berita: 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan peneltian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukan bahwa 
judul yang digunakan dalam pemberitaan Lucinta Luna untuk menarik 
pembaca yang dimuat oleh tribunnews pada periode 1 Desember 2019 hingga  
1 Januari 2020 terdapat 100% atau sangat besar menggunakan Clickbait. Judul 
yang digunakan bertujuan untuk menarik pembaca dengan mengusik rasa 
keingin tahuan, yang disebabkan oleh adanya kesenjangan informasi antara 
yang pembaca ketahui, dan ingin diketahui. 
Tujuan utama penggunaan Clickbait pada pemberitaan Lucinta Luna yang 
dimuat oleh tribunnews bertujuan untuk menarik dan meningkatkan jumlah 
pengunjung, serta mengajak pembaca untuk pergi ke laman media online yang 
merupakan jaringan media dari tribunnews. Hal ini diketahui dikarenakan 85% 
berita yang dimuat melakukan Redirect Link  (mengarahkan pengunjung ke 
laman URL yang berbeda), Redirect Link yang dilakukan hanya kepada situ 
media yang merupakan jaringan dari Tribunnews. 
B. Saran 
1. Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, maka peneliti memberi saran dan 
berharap untuk Tribunnews.com terus meningkatkan kualitas berita baik 
dari segi judul maupun isi berita agar berita yang disajikan sesuai fakta dan 
mengurangi atau menghindari penggunaan Clickbait agar berita yang dibaca 
bermanfaat bagi pembaca. 
2. Untuk pembaca yang menjadikan media online sebagai tempat untuk 
mendapatkan informasi terkini, diharapkan tidak mereferensikan topik 
pemberitaan dari 1 situs media melainkan mengumpulkan informasi dari 
berbagai media agar berita yang dibaca dapat disimpulkan sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Peneliti berharap Skripsi ini bisa dijadikan referensi mahasiswa Ilmu 
Komunikasi dalam menganalisa penggunaan Clickbait. Karena peneliti 
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